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MOTTO

“Kebudayaan adalah identitas suatu bangsa
tanpa budaya bangsa akan kehilangan arah”

( Ki Hajar Dewantara)
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ABSTRAK

Solehatun, Nurlaeliyah 2025. “Implementasi Pelestarian Budaya Lokal Melalui
Muatan Lokal Dawet Ayu Kelas 5 Di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara”. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madarasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing Dimas Setigji Prabowo, M. Pd.

Kata kunci: Pelestarian Budaya L okal, Muatan lokal Dawet Ayu

Budaya lokal merupakan warisan nilai, norma, adat istiadat, dan kebiasaan
yang tumbuh dan berkembang dalam. kehidupan masyarakat di suatu daerah.
Budaya ini menjadi identitas yang harus dilestarikan agar tidak punah, terutamadi
tengah arus globalisasi yang semakin mengikis nilai-nilai budaya lokal. Salah satu
bentuk pelestarian budaya lokal dapat dilakukan melalui pendidikan, khususnya
melalui pembelaaran muatan lokal. Muatan fokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1
Sidakangen Banjarnegara menjadi salah satu upaya dalam mengenalkan dan
menanamkan kebudayaan |okal kepada peserta didik sgjak dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
pelestarian budaya lokal melalui muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1
Sidakangen Banjarnegara? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
pelestarian budaya loka kelas 5 di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara? Tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk menjelaskan implementasi pelestarian budaya lokal
melalui muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara 2)
Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelestarian budaya lokal
melalui muatan lokal dawet aytu kelas 5 di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara.

Pendlitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan data primer yang diperoleh dari wawancara
dengan kepala sekolah, wali kelas 5, peserta didik 5, serta observas di SDN 1
Sidakangen Banjarnegara. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
dokumen terkait pelestarian budaya |okal melalui muatan lokal. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Pelestarian Budaya L okal
Melalui Muatan Lokal Dawet Ayu Kelas 5 di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara
mencangkup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan
pendidik akan memodifikass modul gar yang sudah disediakan. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan melalui dua bentuk kegiatan yaitu pembelgaran teori di
dalam kelas dan pembelgaran praktik dalam kegiatan pekan keterampilan. Tahap
evaluas dilakukan secara tertulis saat proses pembelgaran , PAS, PAT dan
kegiatan praktik. Adapun faktor pendukung implementasi pelestarian budaya lokal
melalui muatan lokal dawet ayu adalah tingginya antusias peserta didik dan
tumbuhnya kesadaran pentingnya budaya lokal dari peserta didik, pendidik, dan
pemerintah daerah. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana prasarana
terutama keterbatasan media pembelgjaran proyektor.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan dan
keanekaragaman hal ini menjadi kebanggan tersendiri bagi warga Indonesia
akan berbagal budaya dan keragaman yang dimiliki negaranya. Namun,
perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih kontemporer muncul seiring
berjalannya waktu yang menjadikan masyarakat memilih kebudayaan baru
daripada kebudayaan lokal. Budaya lokal adalah identitas bangsa, dan karena
itu harus dijagadan diwariskan kepada generasi berikutnya (Y usria2021:7).

Saat ini generas muda indonesia cenderung lebih tertarik pada
kebudayaan asing yang dianggap lebih menarik, unik, dan praktis (Zali
2018:6). Akibatnya banyak kebudayaan lokal mulai memudar karena
berkurangnyaminat generasi penerus untuk mempelgari dan melestarikannya,
kecintaan " terhadap ~budaya luar ini = secara perlahan dapat mengancam
keberlangsungan budayalokal di indonesia. Jikatrend ini terus dibiarkan tidak
menutup kemungkinan bahwa dalam sepuluh hingga dua puluh tahun kedepan
budaya indonesia ini akan semakin ditinggalkan oleh anak zaman sekarang
atau sering disebut generasi z dan generasi a pha (Puspitaningrum et a. 2024).
Selain itu perubahan polapikir dan gaya hidup modern turut berkontribusi pada
menurunyaminat generasi muda sekarang terhadap seni dan kebudayaan lokal.
Kesibukan serta tuntutan kehidupan modern membuat banyak orang lebih

fokus pada hal-ha yang praktis, akibatnya perhatian terhadap seni budaya



tradisional semakin menurun. Hal ini dikarenakan kurangnya pendidikan yang
mendukung serta minimnya pemahaman akan pentingnyabudaya juga menj adi
faktor utama menurunya minat generasi muda terhadap kebudayaan lokal (Tri
et a. 2024:23644). Oleh karena itu perlu ditekankan kembali pemahaman
terhadap nilai-nilai kebudayaan yang mula hilang dikalangan anak zaman
sekarang, maka dari itu kurikulum pendidikan perlu membawa nilai-nilai
kebudayaan kepada peserta didik pada sebuah Pendidikan.

Seiring berjalannya zaman yang dialami munculah berbagal dampak
positif dan negatif khususnya bagi anak-anak generasi sekarang. Salah satu
dampak negatif yang tidak dapat dihindari adalah semakin terpinggirkannya
kebudayaan lokal di berbagal daerah, rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga dan melestarikan budaya loka menjadi salah satu penyebab
utamanya. Hal ini terlihat pada peserta didik sekolah dasar yang lebih
cenderung tertarik pada kebudayaan asing, banyak anak-anak beranggapan
bahwa mengikuti budaya asing adalah cara untuk terlihat keren dan mengikuti
perkembangan zaman (Tri et a. 2024:23644).

Di tengah perkembangan zaman ini peserta didik sekolah dasar
seharusnya digarkan untuk mempertahankan dan menumbuhkan rasa
ketertarikan serta keingintahuan yang tinggi terhadap kebudayaan Indonesia
(Normina 2017:22). Jka kecintaan terhadap kebudayaan lokal tidak
ditanamkan dari kecil sulit membayangkan bagaimana kebudyaan indonesia
dapat bertahan di masa depan. Tanpa minat dan kesadaran yang kuat dari

generas muda kebudayaan indonesia akan semakin tersisihkan terutama



dengan masuknya pengaruh budaya luar yang terus berkembang, oleh karena
itu penting bagi pesertadidik sekolah dasar untuk mulai mencintai dan menjaga
kebudayaan lokal sebagai identitas bangsa (Nafisah 2016:452).

Upaya pelestarian budaya oleh pemerintah diatur dalam Permendikbud
Nomor 79 Tahun 2014 (Alfi and Abu 2021). Dalam regulasi tersebut muatan
lokal dijelaskan sebagai mata pelgjaran atau bahan pembel g aran yang memuat
unsur serta proses pembel ajaran yang berkaitan dengan potensi dan kekhasan
daerah. Tujuan dari penerapan muatan lokal ini adalah untuk membangun
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilar unggulan dan kearifan lokal di
lingkungan tempat tinggalnya. Ini merupakan sebuah langkah penting agar
generasi mudatidak hanyamengenali identitasnasional , tetpa jugabanggadan
mampu berkontribusi pada pelestarian kebudayaan khas dari masing-masing
wilayah. Selainitu melalui muatan lokal jugatidak hanya memperkenalkan dan
mel estarikan budaya, tetapi juga membangun rasa terhadap identitas mereka
sebagal bagian dari-keberagaman budaya Indonesia, disamping itu muatan
loka juga menjadi cara untuk melindungi budaya dari pengaruh globalisas
yang dapat menyebabkan hilangnyaidentitas nasional (Nafisah 2016:453).

Sesuai dengan konsep desentralisasi pendidikan, pemerintah Kabupaten
Banjarnegara menerbitkan beberapa Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati
sebagal landasan yuridis pengembangan mata Pelgaran muatan lokal.
Peraturan Daerah tersebut diantaranya yaitu eraturan Bupati Banjarnegara
tentang jenis dan kurikulum Muatan Lokal daerah (Agung 2015). Pemerintah

Kabupaten Banjarnegara pada tahun 2015 melalui Dinas Pendidikan dan



Kebudayaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara telah melakukan
pengembangan awa muatan loka dengan menyusun kurikulum dan silabus
muatan lokal Dawet Ayu. Muatan loka ini dinamakan Dawet Ayu karena
diambil dari minuman khas Banjarnegara yaitu Dawet Ayu, dimana minuman
khas Banjarnegara ini telah dikenal luas dan menjadi salah satu ikon budaya
lokal. Penggunaan nama Dawet Ayu sebagai muatan lokal bertujuan untuk
memperkenal kan dan mel estarikan wari san budaya serta kearifan lokal kepada
generass muda, dengan menjadikan Dawet Ayu sebagal muatan lokal
diharapkan peserta didik lebih mengenal, menghargal, dan melestarikan
budaya serta produk khas daerah Banjarnegara

Pelaksanaan program pembelgjaran muatan lokal Dawet Ayu
Banjarnegara Dinas Pendidikan Kabupaten Banjarnegara membentuk tim
penyusun buku pembelgjaran Dawet Ayu untuk kelas| -V 1. Buku pesertadidik
ini digunakan dalam proses belaar menggar mulok Dawet Ayu di seluruh
sekolah di Kabupaten Banjarnegara agar pembelgaran berlangsung secara
efektif. ~ Menurut 'Sugeng Darmadi (Darmadi 2022:27) implementas
kurikulum muatan lokal Dawet Ayu Banjarnegara sudah menyeluruh ke
sekolah yang tersebar di 20 kecamatan di wilayah Kabupaten Banjarnegara
dengan alokasi waktu yang tersediadi kurikulum yaitu 2 jam Pelgjaran dalam
satu minggu. Proses pembelgjaran juga sudah didukung dengan penggunaan
buku teks peserta didik sebagai sumber materi.

Melalui Pelgaran Dawet Ayu yang ada di setigp sekolah dasar di

Kabupaten Banjarnegara digunakan sebaga alat untuk memperkenalkan



kebudayaan lokal yang ada di Banjarnegara. Dalam pel aksanaan muatan |okal
Dawet Ayu pesertadidik bisa dikenalkan kebudayaan Banjaregarayang belum
mereka ketahui seperti Segarah Banjarnegara, Kebudayaan-kebudayaan
Banjarnegara, makan khas Banjarnegara, sertawisatayang adadi Banjarnegara
setel ah dikenal kan maka diharapkan bisamemahami arti dari nilai-nilai budaya
tersebut menjadi lebih mencintai budaya-budaya lokal.

Adapun implementas _pembelgjaran muatan lokal dawet ayu di SD
Negeri 1 Sidakangen telah menerapkan muatan lokal ini sgjak 2015 dan sudah
diaplikasikan untuk kelas 1-6. Dimana dari kecil peserta didik sudah tidak
asing dengan es dawet ayu di sekolah bisa mempraktekan langsung cara
membuat dawet ayu selain itu juga peserta didik dituntut untuk berinovas
varian atau rasa dawet ayu, peserta didik juga dilatih agar bisa
mempromosikan dawet ayu menggunakan pamflet, dan marketing penjualan
dawet ayu. Tidak hanya mempelajari cara membuat dawet ayu didalam buku
gar dawet ayu juga terdapat berbagai macam tempat wisata, Sejarah, dan
kebudayaan serta tokoh pahlawan di Banjarnegara. Proses pel estarian budaya
lokal di SDN 1 Sidakangen ini berlangsung selama pembel aj aran muatan |okal
dawet ayu maupun di luar jam pelgaran muatan lokal ini. Proses pembelgaran
muatan dawet ayu ini ada yang menggunakan metode project based learning
dimana peserta didik akan berkelompok untuk membuat minuman dawet ayu
setelah itu mereka akan menghitung perencanaan penjualan mulai dari
menentukan harga dan cara mempromosikan dawet ayu tersebut, metode

jigsaw dimana peserta didik berkelompok untuk memecahkan soal hitung



dagang produksi dawet ayu, dan metode ceramah yang paling sering dilakukan
seperti ceritaasal usul Banjarnegara dan mempraktekan lagu Lancaran Dhawet
Ayu Slendro.

Permasalahan yang timbul adalah alasan dibalik pentingnya
pengembangan muatan lokal dawet ayu ini menjadi sangat penting untuk di
lakukan di SDN 1 Sidakangen. Muatan lokal dawet ayu tidak sekedar menjadi
media pembelaaran mengenal potensi daerah tetapi juga menjadi alat
pel estarian budaya khas daerah yang bernilai ekonomis. Dawet ayu merupakan
minuman ikon Banjarnegara yang telah dikenal luas di berbagai wilayah
nusantara. Namun seiring perkembangan zaman dan pergeseran budaya,
pengetahuan sgarah hingga nilai budaya yang terkandung semakin tergerus.
Disinilah pentingnya muatan lokal dawet ayu dalam pendidikan dasar
khususnya di SDN 1 Sidakangen. Melaui ini peserta didik tidak hanya
mengetahui kebudayaan Banjarnegara secaramateri sgja mereka juga digjak
untuk menghargal “kearifan loka, mengemabangkan ketrampilan, serta
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri sejak dini. Namun
berdasarkan wawancara dengan Ibu dini selaku kepala sekolah SDN 1
Sidakangen bahwa antusias peserta didik terhadap pembelgjaran muatan lokal
dawet ayu ini belum sepenuhnya diiringi dengan dukungan sarana prasarana
yang memadai.

Berdasarkan uraian di atas peneliti memilih lokasi penelitian di SDN 1
Sidakangen sebagai tempat penelitian dikarenakan di SDN 1Sidakangen telah

menerapkan pembelgaran muatan lokal dawet ayu selain itu hasil observas
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awval peneliti di SDN 1 Sidakangen pembelgaran dawet ayu ini lebih
bervariatif dibanding SD lain yang sebelumnya peneliti observasi, sebagai
contoh di SDN 1 Sidakangen ada praktik pembuatan dawet ayu secara
langsung, praktik menari kuda lumping Banyumasan dan tari tradisional
Banjarnegara serta kunjungan wisata ke tempat di Banjarnegara seperti
Seruling Mas disanapesertadidik dapat melihat hewan yang biasamerekallihat
di gawai secara langsung, wisata kalianget mangunan dimana  peserta didik
tidak hanya berrekreasi sgja tetapi juga mengenal sejarah kalibening. Oleh
karena itu itu peneliti tertarik untuk membahas implementasi pelestarian
budayalokal melalui matapel ajaran dawet ayu dimanadi dalam materi muatan
lokal dawet ayu ini terdapat berbagal macam kebudayaan Banjarnegara yang
harus diketahui dan dilestarikan oleh generass muda sekarang dimana ada
beberapa budaya seperti kuntulan sirukun dan kebudayaan lain yang kini
semakin sedikit penerusnya dikarenakan .generas mudanya tidak mau
melanjutkan kebudayaan tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Implementas Pelestarian Budaya
L okal Melalui Mata Pelajaran Muatan Lokal Dawet Ayu Kelas5 di SDN
1 Sidakangen Banjarnegara”
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, makaidentifikasi masalah
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memudarnya minat generasi muda untuk mempelgari dan melestarikan

kebudayaan lokal.
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2. Kurangnya pemahaman dan kesadaran peserta didik tentang pentingnya
pelestarian budayalokal.

3. Keterbatasan saranadan prasarana pendukung dalam pembel gjaran muatan
lokal Dawet Ayu di SDN 1 Sidakangen.

4. Belum optimalnya penggunaan media pembelgaran yang variatif dan
kontekstual untuk mendukung pelestarian budaya lokal.

5. Masih perlunya penguatan peran pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelgaran berbasis budaya lokal yang menarik dan bermakna bagi
pesertadidik.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan fokus pada isu-isu yang
ingin dipecahkan. Fokus utama dalam penelitian diarahkan pada implementasi
pel estarian budaya lokal melaui muatan |okal dawet ayu. Pelestarian budaya
disini fokus menggunakan muatan lokal dawet-ayu, dimana di dalam muatan
lokal dawet ayu ini terdapat sgjarah, kebudayaan, makan khas, wisata, dan juga
tokoh pahlawan yang ada di Banjarnegara.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagamana implementasi pelestarian budaya lokal melalui mata Pelgjaran

muatan lokal dawet ayu kelas5 di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelestarian budaya loka melalui
mata Pelgjaran muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1 Sidakangen
Banjarnegara?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan implementasi pelestarian budaya lokal melalui mata
Pelgjaran muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1 Sidakangen
Banjarnegara.

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelestarian budaya
lokal melalul mata Pelagjaran muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1
Sidakangen/Banjarnegara.

1.6 Manfaat Pendlitian
Dari penelitian ini_diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun prakiis.

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Berperan dadam memperkaya wawasan keilmuan bagi pendidik,
mahasi swa, maupun peneliti selanjutnya.

b. Sebagai referenss tambahan dalam studi mengena pelaksanaan
pelestarian budaya loka melalui muatan lokal dawet ayu padakelas 4

di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara



10

1.6.2 Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Hasil pendlitian ini dapat dijadikan acuan khususnya oleh guru
di SDN 1 Sidakangen dalam implementasi pelestarian budya lokal
melalui mata peljaran muatan lokal dawet ayu di SDN 1 Sidakangen
Banjarnegara.
b. Bagi Sekolah
Hasi| penélitian ini dapat dijadikan acuan bahan evaluasi guru
dalam upaya melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui Pelgjaran
muatan lokal dawet ayu.
c. Bagi PesertaDidik
Hasi| penelitian ini dapat dijadikan bahan motivasi bagaimana
implementasi pelestarian budayaloka melaui mata pel ajaran muatan
lokal dawet ayu di SDN 1 Sidakangen Banjarnegara.
d. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagal bahan acuan penelitian
selanjutnya terkait dengan implementas pelestarian budaya lokal
melalui mata pelgjaran muatan lokal dawet ayu kelas 5 di SDN 1

Sidakangen Banjarnegara.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Pelestarian

BudayaL oka Melaui Muatan Loka Dawet Ayu Kelas5 di SDN 1 Sidakangen

Banjarnegara maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasll penelitian menunjukan Implementasi Pelestarian Budaya Lokal
Melalui Muatan Loka dawet Ayu Kelas 5 Di SDN 1 Sidakangen
Banjarnegara mencangkup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan pendidik/wali kelas akan memodifikass modul gar.
Kemudian pada tahap pelaksanaan dilakukan melalui dua bentuk kegiatan
yatu pembelgaran teori di dalam kelas dan pembelgaran praktik dalam
kegiatan pekan keterampilan. Pada tahap evaluas dilakukan secaratertulis
dan praktik. Evaluas tertulis dilakukan pada saat proses belgar mengajar
dan pada saat PAS dan PAT, kemudian untuk evaluasi praktik dilakukan
pada kegiatan praktik pekan keterampilan dengan indikator penilaian yang
dilakukan individu dan kelompok.

2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Pelestarian
Budaya Lokal Meaui Muatan Lokal dawet Ayu Kelas 5 Di SDN 1
Sidakangen Banjarnegara. Faktor pendukung yaitu: tingginya antusias
peserta didik dan tumbuhnya kesadaran pentingnya budaya loka pada
peserta didik, pendidik, dan pemerintah daerah. Sedangkan faktor

penghambatnya vyaitu kurangnya sarana dan prasarana, terutama
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keterbatasan media pembelgaran seperti proyektor yang menyebabkan
proses belgar menggar tidak selau bisa dilakukan dengan pendekatan
visual yang optimal.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian
ini diantaranya:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah “terus mendukung dan mendorong
keberlanjutan pelestarian budaya lokal melaui muatan lokal dawet ayu
dengan memberikan dukungan penuh, termasuk pengadaan sarana dan
prasarana pendukung seperti media visual, dan peningkatan kegiatan
praktik.
2. Bagi Pendidik
Pendidik sebagai pelaksana pembelgaran muatan lokal diharapkan
agar dapat membuat modul pembelaaran sendiri secara utuh agar
pembelgaran lebih terarah, efisien, efektif, serta dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik pesertadidik selain itu penggunaan media serta
metode pembelgjarannya lebih bervariatif dan tidak membosankan. Serta
diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi,
serta mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar

pembelgjarannya lebih bermakna.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan agar dapat mempertahankan dan
meningkatkan antusiasme dalam mengikuti dan mempelgari pelgaran
muatan lokal dawet ayu. Selain itu peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami materi secara teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikan apa
yang sudah dipelgari di kehidupan sehari-hari sebagal bentuk nyata

pelestarian budayalokal.
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